BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi, Sampel
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan,
untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah

Sekolah Dasar Negeri di Kota Tasikmalaya. Alasan peneliti mengambil

lokasi penelitian pada Sekolah Dasar adalah:

a. Sekolah dasar merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar yang berfungsi untuk membekali
kemampuan dasar kepada anak didik juga memberikan dasar-dasar
untuk mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya.

b. Sekolah dasar memiliki peranan yang sangat besar dalam mengemban
misi pendidikan. Oleh karena itu, harus dipersiapkan dengan sebaik-

baiknya dalam rangka mewujudkan pendidikan bermutu.

2. Populasi Penelitian

Saifuddin (2012:77) mengemukakan bahwa: “Dalam penelitian
sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian”. Selanjutnya Sugiyono (2011:117)
mengemukakan bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek dan subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan”. Dengan demikian populasi penelitian merupakan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi persyaratan tertentu

yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan kontribusinya terhadap mutu
sekolah pada Sekolah Dasar Negeri di Kota Tasikmalaya. Sesuai dengan
masalah penelitian ini maka yang dijadikan populasi sebagai sumber data
adalah Sekolah Dasar Negeri di Kota Tasikmalaya, dengan responden
seluruh guru kelas yang mengajar dan kepala sekolah sebagai guru.
Berdasarkan data hasil akreditasi BAN SM Provinsi Jawa Barat dan hasil
observasi di Dinas Pendidikan dan UPTD Kota Tasikmalaya, dapat
diketahui bahwa di Kota Tasikmalaya terdapat 247 Sekolah Dasar Negeri
yang tersebar di 10 kecamatan dan setiap sekolah memiliki status
akreditasi yang berbeda-beda, yaitu 25 sekolah dasar berakreditas A, 221
sekolah dasar berakreditasi B, dan satu sekolah dasar berakreditasi C. Data
jumlah Sekolah Dasar Negeri berdasarkan Kecamatan di Kota

Tasikmalaya, penulis gambarkan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah SDN di Kota Tasikmalaya Berdasarkan Kecamatan

No. Kecamatan Jumlah SDN
1 | Bungursari 16
2 | Cibeureum 22
3 | Cihideung 27
4 | Cipedes 33
5 | Indihiang 19
6 | Kawalu 34
7 | Mangkubumi 34
8 | Purbaratu 15
9 | Tamansari 20
10 | Tawang 27

Jumlah 247

Adapun data jumlah Sekolah Dasar Negeri Berdasarkan Hasil

Akreditasi, penulis gambarkan dalam tabel 3.2 sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Jumlah SDN di Kota Tasikmalaya Berdasarkan Akreditasi

Akreditasi A B C Jumlah SDN
Jumlah 25 221 1 247

3. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian jumlah objek atau subjek dari
keseluruhan populasi penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2011:118) yang mengemukakan bahwa: “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Prasetyo
(2006:119) juga mengemukakan bahwa: “Sampel merupakan bagian dari
populasi yang ingin diteliti”. Dengan demikian sampel penelitian
merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakterstik tertentu yang
akan diteliti. Oleh karena itu, tidak semua data atau informasi akan
diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup
dengan menggunakan sampel penelitian.

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data mengenai
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan mutu sekolah, maka sumber
data dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri di Kota
Tasikmalaya dengan responden seluruh guru kelas yang mengajar dan
kepala sekolah sebagai guru. Adapun sampel penelitian Sekolah Dasar
Negeri yang akan diambil adalah 30 sekolah dari keseluruhan populasi, hal
tersebut sesuai dengan pendapat Roscoe dalam bukunya “Research
Methods For Business” (Sugiyono, 2011:131) yang mengemukakan
bahwa: “Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500...”. Adapun perolehan jumlah populasi sampel sekolah
berdasarkan populasi tersebut adalah dengan menggunakan rumus alokasi

propotional dari Sugiyono (Akdon, 2005:108) yaitu sebagai berikut:
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Keterangan :
ni :Jumlah sampel menurut stratu
Ni  :Jumlah populasi menurut stratum
N : Jumlah populasi seluruhnya
n : Jumlah sampel seluruhnya

Sampel Sekolah Dasar Negeri yang akan diambil dalam penelitian
ini berdasarkan kecamatan dan akreditasi sekolah, penulis coba gambarkan
dalam tabel 3.3 dan 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Sampel Sekolah Dasar Negeri Berdasarkan Kecamatan

No. Kecamatan Jumlah SDN RerniC aeg]
Sampel
1 | Bungursari 16 30/247 x16 =2
2 | Cibeureum 22 30/247 x 22 =3
3 | Cihideung 27 30/247 x 27 =3
4 | Cipedes 33 30/247 x 33 =4
5 | Indihiang 19 30/247 x19=2
6 | Kawalu 34 30/247 x 34 = 4
7 | Mangkubumi 34 30/247 x34=4
8 | Purbaratu 15 30/247 x 15=2
9 | Tamansari 20 30/247x20=3
10 | Tawang 27 30/247 x 27 =3
Jumlah 247 30

Tabel 3.4 Sampel Sekolah Dasar Negeri Berdasarkan Hasil Akreditasi

No Hasil Jumlah Perhitungan
" | Akreditasi Sekolah Sampel
1 A 25 30/247 x 25= 3
2 B 221 30/247 x 221 =27
3 C 1 30247x 1= 0
Jumlah 247 30
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Dengan demikian jumlah sekolah yang dijadikan sampel penelitian
adalah 30 sekolah yang tersebar di 10 kecamatan di Kota Tasikmalaya,
dengan hasil akreditasi A dan B. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah teknik probability sampling yaitu teknik sampling
yang memberikan kesempatan pada setiap anggota populasi untuk
dijadikan sampel penelitian. Teknik probability sampling yang digunakan
adalah proportionate stratified random sampling yaitu teknik sampling

yang digunakan bila populasi berstrata secara proporsional.

Adapun pertimbangan menggunakan proportionate = stratified
random sampling dalam penelitian ini yaitu, untuk memperoleh ciri-ciri
sekolah yang berstatus negeri dengan membaginya sesuai dengan wilayah
kecamatan dan berdasarkan hasil akreditasi yang didapatkan oleh sekolah
tersebut. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah sebagian
dari populasi penelitian yang representatif (mewakili), dengan responden
seluruh guru kelas yang mengajar dan kepala sekolah sebagai guru di
Sekolah Dasar Negeri yang tersebar di 10 kecamatan di Kota Tasikmalaya
baik yang memperoleh akreditasi A maupun B. Adapun penentuan
sampling dalam penelitian ini terlihat pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Sampel Penelitian “SD Negeri di Kota Tasikmalaya”

Hasil Kepala | Guru
No Najgg p L Akreditasi | Sekolah | Kelas
1 | SDN Bantarsari Bungursari A 1 8
2 | SDN Cibunigeulis 1 Bungursari B 1 7
3 | SDN Cibeureum 1 Cibeureum B 1 11
4 | SDN Cibeureum 2 Cibeureum A 1 8
5 | SDN Karangsambung 1 | Cibeureum B 1 9
6 | SDN Cieunteung 2 Cihideung B 1 6
7 | SDN Cieunteung 3 Cihideung B 1 6
8 | SDN Cieunteunggede Cihideung B 1 6
9 | SDN Bojong 1 Cipedes B 1 6
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10 | SDN Bojong 2 Cipedes B 1 5
11 | SDN Bojong 3 Cipedes B 1 6
12 | SDN Kudanguyah 2 Cipedes B 1 6
13 | SDN Sukamaju 1 Indihiang A 1 9
14 | SDN Sukamaju 2 Indihiang B 1 8
15 | SDN Karsamenak 1 Kawalu B 1 6
16 | SDN Karsamenak 2 Kawalu B 1 8
17 | SDN Karsanagara Kawalu B 1 14
18 | SDN Pajajaran Kawalu B 1 12
19 | SDN Hegarsari Mangkubumi B 1 6
20 | SDN Linggajaya 1 Mangkubumi B 1 10
21 | SDN Rahayu 1 Mangkubumi B 1 12
Hasil Kepala | Guru
A - Kecamatan Akreditasi | Sekolah | Kelas
22 | SDN Sambongpari Mangkubumi B 1 10
23 | SDN Sukamenak 1 Purbaratu B 1 7
24 | SDN Sukamenak Indah | Purbaratu B 1 7
25 | SDN Gobras 1 Tamansari B 1 6
26 | SDN Panunggulan Tamansari B 1 7
27 | SDN Setiamulya 2 Tamansari B 1 8
28 | SDN Jajaway 1 Tawang B 1 6
29 | SDN Lengkong Tawang B 1 5
30 | SDN Lengkongsari Tawang B 1 6
Jumlah 30 231
Total Responden 261

Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebanyak 261 orang responden guru dari 30 Sekolah Dasar

Negeri di Kota Tasikmalaya.

B. Desain Penelitian

Saifuddin (2012:27) mengemukakan bahwa “Penelitian merupakan

suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang berawal dari adanya suatu permasalahan

yang hendak dicarikan jawabannya”. Oleh karena itu, dalam penelitian harus

memiliki tujuan yang jelas dan prosedur pelaksanaan yang sistematis. Dengan

adanya prosedur pelaksanaan penelitian yang sistematis maka setiap kegiatan
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dalam penelitian dapat dilaksanakan dengan metode dan prosedur yang tepat

dalam arah menuju sasaran atau target yang telah ditetapkan, serta validitas

hasil penelitian dapat terjamin dan laporan penelitiannya pun dapat
dipertanggung jawabkan. Desain atau rancangan penelitian merupakan bagian

yang paling utama dalam penelitian. Babbie, 1995 (Prasetyo, 2005:53)

mengemukakan bahwa rancangan penelitian adalah mencatat perencanaan dari

cara berpikir dan merancang suatu strategi untuk menemukan sesuatu.
Nasution (2003:23) mengemukakan bahwa “Desain penelitian
merupakan rencana tentang cara mengumpulkan data dan menganalisis data
agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan
penelitian”. Selanjutnya dalam sumber yang sama Nasution (2003:23-24) juga
menguraikan secara lebih terperinci tentang manfaat desain penelitian, yaitu:

1. Desain penelitian memberikan pegangan yang lebih jelas kepada peneliti
dalam melakukan penelitiannya. Desain penelitian merupakan syarat
mutlak dalam merencanakan pekerjaan serta kesulitan yang akan dihadapi.

2. Desain penelitian juga menentukan batas-batas penelitian yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Bila tujuan tidak dirumuskan dengan jelas, maka
penelitian itu seakan-akan tidak ada ujung pangkalnya. Desain selalu
berhubungan erat dengan tujuan penelitian. Dengan tujuan yang jelas dapat
pula disusun suatu desain yang menentukan batas-batas penelitian yang
tegas, sehingga peneliti dapat merumuskan dan memusatkan perhatian dan
usahanya ke arah tujuan yang nyata secara lebih efektif.

3. Desain penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas tentang apa
yang harus dilakukan dan juga memberikan gambaran tentang
kemungkinan kesulitan yang akan dihadapi. Dengan demikian dapat
dipersiapkan terlebih dahulu cara-cara untuk mengatasinya.

Arikunto (2009:27-28) mengemukakan bahwa secara garis besar,
proses penelitian pada umumnya melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari permasalahan yang pantas untuk diteliti,
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2. Menelaah buku-buku untuk mencari dukungan teori dengan cara membaca
buku-buku teori maupun laporan hasil penelitian.

3. Meninjau kembali rumusan serta memantapkan problematika tersebut dan

dilanjutkan dengan merumuskan tujuan dan hipotesis penelitian,

Menyusun instrumen pengumpul data,

Melaksanakan penelitian,

Melakukan tabulasi pengolahan data,

Mengambil kesimpulan, dan

© N o 0 &

Menyusun laporan penelitian.
Selanjutnya, lebih luas Nazir (2005) mengemukakan bahwa desain

penelitian mencakup proses-proses sebagai berikut:

1. ldentifikasi dan pemilihan masalah penelitian

2. Pemilihan kerangka konseptual untuk masalah penelitian serta hubungan-
hubungan dengan penelitian sebelumnya

3. Menformulasikan masalah penelitian termasuk membuat spesifkasi dari

tujuan, luas jangkau (scope) dan hipotesa untuk diuji.

Membangun penyelidikan atau percobaan

Memilih serta definisi terhadap pengukuran variabel-variabel

Memilih prosedur dan teknik sampling yang digunakan

Menyusun alat serta teknik untuk mengumpulkan data

Membuat coding, serta mengadakan editing, dalam procesing data

© © N o gk

Menganalisa data serta memilih prosedur statistik untuk mengadakan

generalisasi serta inferensi statistik

10. Pelaporan hasil penelitian, termasuk proses penelitan, diskusi, serta

interpretasi data, generalisasi kekurangan-kekurangan dalam penemuan,

serta menganjurkan beberapa saran dan kerja penelitian yang akan datang.
Selanjutnya Igbal (2009:16) menguraikan secara garis besar prosedur

penelitian yang terdiri dari tiga tahap, yaitu:
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1. Tahap perencanaan penelitian, merupakan tahap dimana sebuah penelitian
dipersiapkan. Pada tahap ini, semua hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian dipersiapkan, seperti pemilihan judul, identifikasi dan
perumusan masalah, serta hipotesis penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian, merupakan tahap dimana sebuah penelitian
sedang dilakukan atau dilaksanakan. Pada tahap ini, proses pengumpulan
data atau informasi, analisis data, dan penarikan keimpulan dilakukan.

3. Tahap penulisan laporan penelitian, merupakan tahap dimana sebuah
penelitian telah selesai dilaksanakan. Pada tahap ini, hasil dari sebuah
penelitian dibuat dan disusun dalam bentuk laporan.

Berdasarkan beberapa pemaparan para ahli tersebut, maka penulis mencoba

menggambarkan desain dari penelitian pada gambar 3.1.
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Proses penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:

1. Tahap | merupakan tahap awal penelitian yang dimulai dengan pemilihan
dan penentuan topik penelitian. Dalam hal ini, peneliti membaca berbagai
sumber dari berbagai media, begitu banyak jumlah media massa yang
beredar, baik berbentuk cetak atau elektronik (online). Dengan
mempertimbangakan berbagai problematika yang muncul dan kajian
empiris atau pengetahuan lapangan kemudian membandingkannya dengan
teori, peneliti dapat menentukan dan merumuskan problematika penelitian.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prasetyo (2010:54-55) yaitu:

“Pemilihan dan penentuan topik penelitian dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa faktor yaitu: pengalaman pribadi dan
kehidupan sehari-hari, masalah di media massa, pengetahuan lapangan
dan membandingkannya dengan teori,...”
Setelah menentukan dan merumuskan problematika penelitian, peneliti
membaca dan menelaah berbagai literatur berupa buku-buku dan
penemuan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan.
Tujuan dari pengkajian tersebut adalah untuk mencari dukungan teori, baik
yang mendukung (memperkuat) maupun yang menolak (memperlemah)
problematika. Apabila hasil dari pengkajian tersebut ternyata terdapat
dukungan teori yang memperkuat pentingnya masalah untuk diteliti, maka
peneliti dapat melanjutkan penelitian, meninjau kembali rumusan masalah
serta merumuskan hipotesis penelitian.

2. Tahap Il, merupakan tahap pelaksanaan penelitian yang meliputi proses
pengumpulan data, yang dimulai dengan penentuan populasi dan sampel,
penyusunan dan pengembangan instrumen pengumpul data sampai
pengujian instrumen. Setelah itu dilanjutkan dengan analisis dan
pengolahan data penelitian.

3. Tahap Ill, merupakan tahap akhir penelitian, yaitu menarik kesimpulan

berdasarkan hasil pengolahan dan pembahasan hasil penelitian. Dengan
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demikian pada akhirnya penelitian ini akan melahirkan feedback atau saran

yang akan bermanfaat bagi stakeholder.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis data yang terkumpul agar
memperolah suatu hasil guna mencapai tujuan penelitian. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2011:3) yang mengemukakan bahwa “metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Sejalan dengan hal tersebut Surakhmad
(1998: 131) mengungkapkan bahwa:

“Metode penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama ini
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjau
dari tujuan penyelidikan dan situasi penyelidikan.”

Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan dan mengungkapkan
gambaran mengenai kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah
terhadap mutu sekolah pada Sekolah Dasar Negeri. Penelitian ini membahas
masalah-masalah aktual. Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dan untuk
mendukung serta mempertajam teori yang relevan dipergunakan studi

kepustakaan.

1. Metode Deskriptif
Metode deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha untuk
dapat menggambarkan secara jelas tentang masalah atau kejadian aktual,
yang sedang berlangsung pada saat sekarang. Nazir (2005:54),

mengemukakan bahwa :

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dan
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tujuan dari metode deskriptif ini adalah untuk membantu deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”.

Dengan demikian, metode penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang menggambarkan masalah-masalah aktual yang sedang
terjadi pada masa sekarang yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
menyusun, menganalisis, dan menafsirkan data yang diperoleh dengan
menggunakan statistika.

2. Pendekatan Kuantitatif
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang
dilakukan dengan cara mengukur indikator-indikator variabel sehingga
dapat diperoleh gambaran umum mengenai masalah yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2011:14) mengemukakan bahwa:

“Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Dengan demikian, pendekatan kuantitatif merupakan suatu
pendekatan penelitian, dimana data penelitian berupa angka-angka
dianalisis melalui perhitungan statistik sehingga dapat diketahui tingkat

keterhubungannya.

3. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan suatu proses menelaah beberapa
bahan pustaka untuk menemukan segala sesuatu yang relevan dengan
masalah yang diteliti, sehingga relevansi masalah dapat digambarkan
secara jelas dan akurat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Winarno

Surakhmad (1998: 61) yang mengemukakan bahwa:

“Penyelidikan bibliografis tidak akan dapat diabaikan sebab disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengenai segala sesuatu
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yang relevan dengan masalah, yaitu teori yang dipakainya, pendapat

para ahli mengenai aspek-aspek itu, penyelidikan yang sedang berjalan
atau masalah-masalah yang disarankan oleh para ahli”.

Dengan demikian, studi kepustakaan merupakan kajian teoritis,

yang akan menjadi dasar bagi peneliti untuk mengarahkan dan

mengembangkan penelitiannya serta memperkuat kerangka berpikir

peneliti agar dapat diperoleh hasil penelitian yang akurat.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan uraian penjelasan maksud dari istilah
yang digunakan dalam penelitian. Saifuddin (2012:74) mengemukakan bahwa:
“Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang dapat

diamati”. Selanjutnya Nazir (2005: 126) yang mengemukakan bahwa:

“Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.”

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari terjadinya salah
pengertian dalam hal konsep yang terdapat dalam penelitian. Oleh karena itu,
peneliti akan mencoba menjelaskan pengertian dan maksud dari istilah-istilah
yang terdapat dalam penelitian ini, dengan demikian akan terdapat kesamaan
persepsi antara peneliti dengan pembaca. Adapun definisi operasional yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
Mintorogo, 1996 (Engkoswara dan Aan, 2011:180) menjelaskan
bahwa perilaku kepemimpinan merupakan tindakan-tindakan spesifik
seseorang pemimpin dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan kerja
anggota kelompok. Seorang kepala sekolah yang baik harus mempunyai

perilaku yang dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh
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warga sekolah untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan

tujuan sekolah yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Fleishman

dan rekan-rekannya di Universitas Ohio (S. Danim dan Suparno, 2009:42)

menunjukkan bahwa perilaku pemimpin pada dasarnya mengarah pada

dua kategori, yaitu:

a. Initiating structure, disebut juga perilaku yang berorientasi tugas yang
merupakan upaya pemimpin dalam mengorganisasikan dan
menetapkan peranan anggota kelompok kerja.

b. Consideration, disebut juga perilaku yang berorientasi hubungan yang
merupakan upaya pemimpin dalam membina hubungan antara dirinya
pribadi dengan anggotanya. mengacu pada sejauh mana pemimpin
memiliki hubungan kerja yang dilandasi dengan saling percaya,
menghargai gagasan, memperhatikan kepuasan dan kesejahteraan
bawahannya.

Adapun instrumen untuk mengukur perilaku tugas berdasarkan
penjelasan Yukl (2010: 81-89) tentang perilaku tugas yang spesifik dan

perilaku hubungan khusus, yaitu tergambarkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.6 Instrumen Pengukuran Perilaku Tugas

Indikator

Perilaku Tugas Sub-Indikator Perilaku Pemimpin

Merencanakan | e Mengidentifikasikan langkah tindakan kerja

aktivitas kerja | ¢  Memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk
menjalankan setiap langkah tindakan

e Menentukan waktu memulai dan tenggat waktu
untuk setiap langkah tindakan

e Memperkirakan biaya setiap langkah tindakan

e Menentukan siapa yang akan bertanggung jawab
untuk setiap langkah tindakan

e Menyusun prosedur untuk memantau kemajuan
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Menjelaskan o
atau melakukan
Klarifikasi peran | o

Menjelaskan  tanggung jawab dan
kewenangan pekerjaan anggota
Menjelaskan kaitan pekerjaan dengan misi unit

cakupan

operasi kerja

dan tujuan e Menjelaskan kebijakan dan peraturan kerja
e Menjelaskan prioritas dan tenggat waktu
e Menetapkan sasaran aspek kinerja yang relevan
e Menetapkan target, waktu pencapaian sasaran
I_ndlkator Sub-Indikator Perilaku Pemimpin
Perilaku Tugas
Memantau e Memantau variabel proses kunci

Mengawasi operasi Secara langsung
Mengembangkan sumber informasi independen
Mengadakan pertemuan kemajuan secara periodik

Tabel 3.7 Instrumen Pengukuran Perilaku Hubungan

Perilalllzsllﬁ%tgljngan Sub-Indikator Perilaku Pemimpin
Memberikan e Memperlihatkan penerimaan, pandangan positif
dukungan e Berperilaku sopan penuh perhatian

e Memperhatikan / memenuhi kebutuhan anggota

e Memberikan dukungan kepada bawahan

e Memberikan bimbingan pekerjaan

e Bersedia membantu persoalan bawahan
Mengembangkan e Memberikan saran tertentu yang dapat

keterampilan
bawahan dengan
memberikan
pelatihan / nasehat /
saran

membantu meningkatkan kinerja

e Memperlihatkan cara yang lebih baik untuk
melakukan tugas atau prosedur yang rumit

o Menyatakan kepercayaan bahwa orang tersebut
dapat melaksanakan tugas

e Memberikan kesempatan untuk melakukan
inovasi dalam pekerjaan

e Membantu bawahan menemukan cara untuk
mendapatkan keterampilan yang diperlukan

e Mendorong kehadiran bawahan pada kursus
pelatihan yang relevan

Memberikan
pengakuan,
pujian / penghargaan

e Memberikan pujian atas kinerja yang efektif
e Memberikan penghargaan atas keberhasilan /
prestasi anggota

Dengan

demikian

perilaku kepemimpinan kepala sekolah

merupakan upaya kepala sekolah dalam memainkan peran sebagai

Rini Sofiani, 2013

Kontribusi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Mutu Sekolah Pada Sekolah Dasar

Negeri di Kota Tasikmalaya

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu




83

pemimpin yang dapat dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu: (1)
perilaku tugas yang merupakan upaya pemimpin  dalam
mengorganisasikan dan menetapkan peranan anggota kelompok, dan (2)
perilaku hubungan yang merupakan upaya pemimpin dalam membina
hubungan antara dirinya pribadi dengan anggotanya, guna mempengaruhi
komunitas sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Mutu Sekolah

Deming (Usman, 2010:511) mengemukakan bahwa mutu adalah
kesesuaian dengan kebutuhan. Feigenbaum (Umiarso dan Imam Gojali,
2011:123) juga mencoba mendefinisikan bahwa mutu adalah kepuasan
pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction). Mutu pendidikan
(Umiarso dan Imam Gojali, 2011:125-126) adalah derajat keunggulan
dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan
keunggulan akademis dan non-akademis/ ekstrakurikuler pada peserta
didik yang dinyatakan lulus...”. Hoy C. et al., (Onisimus, 2011:141):
“Mutu pendidikan adalah sebuah evaluasi atas proses mendidik yang
meningkatkan kebutuhan untuk mencapai proses pengembangan bakat
pelanggan, dan pada saat yang sama memenuhi standar akuntabilitas yang
ditetapkan oleh pelanggan...”.

Sagala (2010:169) mengemukakan bahwa mutu pendidikan tidak
saja ditentukan oleh sekolah sebagai lembaga pengajaran, tetapi juga
disesuaikan dengan apa yang menjadi pandangan dan harapan masyarakat
yang cenderung selalu berkembang seiring dengan kemajua zaman. Masih
dalam sumber yang sama, lebih lanjut Sagala mengemukakan bahwa:
“Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa pendidikan
secara internal maupun eksternal yang menunjukkan kemampuannya
memuaskan kebutuhan yang diharapkan...”.

Sallis (2011:67-69) mengemukakan bahwa tujuan mutu adalah
memenuhi kebutuhan pelanggan. Lebih lanjut Sallis juga menjelaskan
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bahwa pelanggan pendidikan meliputi: (1) pelanggan eksternal
pendidikan, yaitu: pelajar, orang tua, pihak yang memiliki kepentingan,
dan pihak yang memiliki peran penting,; (2) pelanggan internal dalam
pendidikan yaitu para guru dan staf, yang saling mendukung dalam upaya
meraih sebuah tujuan tunggal, yaitu memuaskan pelanggan. Selanjutnya
Hoy dan Miskel (2007:297-298) mengemukakan bahwa efektivitas
sekolah telah didefinisikan relatif terhadap pencapaian tujuan, hasil atau
output sekolah yaitu meliputi:

“(1) for students: academic achievement, creativity, self-confidence,
aspirations, expectations, and attendence, graduation and droupout
rate; (2) for teacher: job satisfaction, absenteeism, and turn over; (3)
for administrator: job satisfaction, balanced budgets, and commitment
to school; (4) for society, perceptions of school effectivenees...”’
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa mutu sekolah adalah suatu
keadaan dinamis yang merupakan derajat keunggulan sekolah yang dapat
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan pendidikan, yang meliputi:
(1) prestasi siswa yang juga merupakan prestasi sekolah; (2) kepuasan
kerja guru dan personal sekolah; serta (3) kepuasan masyarakat, perspektif
terhadap efektivitas sekolah (citra publik), yang ditandai dengan loyalitas
dan dukungan vyang diberikan masyarakat terhadap sekolah, serta

hubungan masyarakat dengan sekolah yang erat.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam

mengumpulkan data. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto,
Suharsimi (2009:101) yang mengemukakan bahwa: “Instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya”. Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh

instrumen yang digunakan, karena data atau informasi yang diperlukan untuk
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menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui
instrumen penelitian.

Instrumen penelitian atau alat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket yang tentunya ditunjang oleh studi kepustakaan
yaitu kegiatan mengkaji teori-teori yang mendasari penelitian baik teori yang
berkenaan dengan bidang ilmu yang diteliti maupun metodologi. Akdon dan
Sahlan Hadi (2005:131) mengemukakan bahwa: “Angket adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan
respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna”. Selanjutnya
Nasution (2003:128) mengemukakan bahwa: “Angket adalah daftar
pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau
dapat juga dijawab di bawah pengawasan peneliti”. Masih dalam sumber yang
sama, lebih lanjut Nasution mengemukakan bahwa angket dapat dibagi
menurut sifat jawaban yang diinginkan, yaitu: (1) angket tertutup, (2) angket
terbuka, dan (3) angket kombinasi kedua macam angket tersebut.

Angket merupakan suatu alat pengumpul data yang di dalamnya berisi
pernyataan atau pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
Instrumen penelitian berupa angket dalam penelitian ini terdiri dari angket
tentang perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan mutu sekolah. Jenis angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berstruktur atau tertutup,
yaitu alat pengumpul data berupa formulir yang harus diisi responden sesuai
dengan alternatif jawaban yang sudah disediakan.

Pengumpulan data dengan menggunakan angket tertutup, akan
memudahkan responden dalam memberikan jawaban pada alternatif jawaban
yang telah disediakan. Selain itu, angket tertutup juga dapat menghimpun data
dalam waktu yang relatif singkat, memudahkan peneliti dalam menganalisis
jawaban-jawaban yang diperoleh, serta pengumpulan data akan lebih efektif

dan efisien apabila ditinjau dari segi waktu, tenaga, dan biaya.
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Dalam penyusunan alat pengumpul data berupa angket, ada beberapa

langkah yang perlu dilakukan. Adapun langkah yang dilakukan peneliti dalam

menyusun instrumen adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan variabel yang akan diteliti yaitu varibel X (Perilaku

Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan variabel Y (Mutu Sekolah).

b. Menentukan indikator yang dianggap penting untuk ditanyakan kepada

responden dari variabel-variabel yang akan diteliti.

c. Mengembangkan indikator ke dalam kisi-Kisi instrumen, yang digunakan

sebagai acuan dalam pembuatan daftar pertanyaan atau pernyataan.

Adapun Kisi-kisi instrumen dari setiap variabel penelitian tergambarkan

dalam tabel 3.8 dan 3.9 sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen “Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah®

Sub

Variabel . Indikator Sub-Indikator No. Item
Variabel
Merencanakan e Mengidentifikasikan langkah
aktivitas kerja tindakan yang diperlukan 1
e Memperkirakan waktu untuk
menjalankan setiap tindakan 2
e Menentukan waktu untuk
melaksanakan setiap langkah 3
tindakan
e Memperkirakan biaya untuk
melaksanakan setiap langkah 4
Perilaku tindakan
Kepemimpinan | Perilaku e Menentukan siapa yang akan
Kepala Sekolah Tugas bertanggung  jawab  untuk 5
(Variabel X) setiap langkah tindakan
e Menyusun prosedur untuk
memantau kemajuan kerja 6
Melakukan e Menjelaskan cakupan
Klarifikasi peran kewenangan pekerjaan 7
dan tujuan e Menjelaskan kaitan pekerjaan
dengan misi unit 8
e Menjelaskan kebijakan, o

persyaratan dalam bekerja

Menjelaskan prioritas
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pekerjaan 10
Menetapkan sasaran untuk
aspek kinerja yang relevan 11
Menetapkan  target,  waktu
pencapaian setiap sasaran 12
Memantau Memantau proses 13
operasi kerja pembelajaran
Mengawasi setiap program 14
kegiatan
Memeriksa laporan pekerjaan 15
Mengadakan pertemuan tinjauan
kemajuan periodik 16
Memberikan Memperlihatkan penerimaan, 17
dukungan pendangan yang positif
Perilaku Berperilaku  sopan, penuh 18
Hubungan perhatian
Memperhatikan, memenuhi 19
kebutuhan anggota
Variabel Sl.Jb Indikator Sub-Indikator No. Item
Variabel
Memberikan Memberikan simpati,
dukungan dukungan kepada bawahan 20
Memberikan bimbingan
pekerjaan ketika dibutuhkan 21
Membantu memecahkan
persoalan bawahan 22
Mengembangkan Memberikan saran tertentu
keterampilan yang  dapat  membantu 23
bawahan meningkatkan kinerja
Memperlihatkan cara yang
Perilaku lebih baik untuk melakukan 24
Kepemimpinan | Perilaku tugas / prosedur yang rumit
Kepala Sekolah | Hubungan Menyatakan kepercayaan
(Variabel X) bahwa orang tersebut dapat 25
melaksanakan tugas
Memberikan kesempatan
untuk  melakukan inovasi 26
dalam pekerjaan
Membantu bawahan
menemukan cara-cara untuk 27
mendapatkan  keterampilan
yang diperlukan
Mendorong kehadiran
bawahan pada kursus 28
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pelatihan yang relevan
Memberikan e Memberikan  pujian  atas
pengakuan, kinerja yang efektif 29
pujian /| e« Memberikan  penghargaan
penghargaan atas keberhasilan  yang 30
signifikan  dan  kontribusi
penting kepada organisasi
Tabel 3.9 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian “Mutu Sekolah”
Va(r\lgbel [())'m;r;st' Indikator Sub-Indikator Il;le?ﬁ
e Sekolah menghasilkan Siswa ~ meraih  kejuaraan
Pestasi lulusan yang _bermutu dalam perlombaan cerdas- 1
Siswa secara _akademlk yang cermat antar sekolah
(Coestasi d_|tanda| dengan prestasi Nilai ujian siswa memenuhi
Sekolah) siswa _dalam _ t_)ldﬁng standar yang telah ditetapkan 2
akademik dan nilai ujian Nilai ujian siswa terus
yang terus meningkat mengalami peningkatan 3
Va(r\lgbel [C))Imi)ﬁl Indikator Sub-Indikator |I':Ie?ﬁ
e Sekolah menghasilkan Siswa meraih  kejuaraan
lulusan yang bermutu dalam perlombaan kegiatan 4
secara  nhon-akademik ekstrakurikuler pramuka
yang ditandai dengan antar sekolah tingkat kota
prestasi siswa dalam Siswa meraih  kejuaraan
bidang ekstrakurikuler dalam perlombaan bidang | 5
kesenian antar sekolah
Siswa meraih  kejuaraan
dalam perlombaan bidang
MUt Prestasi olahraga antar sekolah 6
Sekolah Siswa Siswa meraih  kejuaraan
(Variabel | (Prestasi dalam ~ perlombaan bidang .
Y) Sekolah) kerohanian antar sekolah
e Sekolah  menghasilkan Lulusan  sekolah ~ mampu
lulusan yang —mampu secara  akademis  untuk 8
secara akademis untuk melankutkan ke  jenjang
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya
berikutnya Lulusan sekolah dapat
diterima di sekolah negeri 9
Angka tingkat melanjutkan
sekolah terus meningkat 10
o Predikat sekolah Jumlah calon peserta didik
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meningkat setiap tahun yang mendaftar terus | 11
mengalami peningkatan
Angka droupout atau siswa
keluar mencapai 0% 12
Guru  dan  personal Guru dan personal sekolah
sekolah merasa senang merasa nyaman dengan | 13
dan nyaman terhadap pekerjaannya yang sesuai
jenis pekerjaannya dengan latar belakang
pendidikan
Guru dan personal sekolah
merasa  senang  dalam | 14
Kepuasan melaksana}kan tugas dan
Kerja tanggung jawabnya
Guru dan  personal Guru dan personal sekolah
sekolah merasa cocok merasa nyaman  dengan | 15
dan nyaman terhadap beban kerja yang diberikan
beban kerjanya oleh sekolah
Guru dan personal sekolah
merasa cocok dengan jadwal, | 16
jam kerja di sekolah
Va(r\lgbel [C))Ilrjr;(:)r:ﬁcl Indikator Sub-Indikator |I':Ie?ﬁ
Guru dan  personal Guru dan personal sekolah
sekolah merasa cocok merasa cocok dengan target, | 17
dan nyaman terhadap waktu penyelesaian tugas
beban kerjanya yang diberikan
Guru dan  personal Guru dan personal sekolah
sekolah merasa senang merasa puas dengan imbalan | 18
dan  puas  terhadap atas hasil kerja
imbalan yang diterima Guru dan personal sekolah
merasa  imbalan  vyang | 19
Sg/lilcj)tlgh Kepuasan diberikan  sesuai  dengan
: . beban kerja yang diberikan
(Variabel Kerja
Y) Guru dan perso_nal Guru dan personal sekolah
sekolah saling merasa  nyaman  dalam | 20
mendukung satu dan berdiskusi, bekerja sama
lainnya dalam dengan rekan kerja
melaksanakan Guru dan personal sekolah
pekerjaannya lainnya saling mendukung | 21
dalam melaksanakan tugas
Guru dan personal sekolah
lainnya saling membantu | 22
dalam memecahkan
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persoalan sekolah

Guru  dan  personal Guru dan personal sekolah
sekolah merasa senang merasa nyaman dengan | 23
dan nyaman terhadap suasana sekolah
kondisi kerja dengan Guru dan personal sekolah
ketersediaan  fasilitas merasa puas dengan | 24
kerja di sekolah ketersediaan fasilitas kerja di
sekolah
Masyarakat -~ memiliki Masyarakat memberikan
loyalitas yang tinggi simpati,  aspirasi  dalam | 25
terhadap sekolah mensukseskan program
sekolah
Kepliasan Masyarakat iku'g serta dalam
Masyarakat program  kegiatan  yang 26
(Citra dilaksanakan di sekolah
Publik) Masyarakat memberikan Masyarakat mgmberikan
dukungan terhadap sumbangan, dana hibah untuk | 27
sekolah  baik dalam pengembangan sekolah
bentuk materil maupun Masyarakat memberikan ide,
moril usulan program dalam upaya | 28
meningkatkan mutu
Va(r\lgbel [C))IerE)TJiI Indikator Sub-Indikator II,:Ie?ﬁ
Masyarakat dengan Sekolah dengan masyarakat
Mut Kepuasan sekolah menjalin menjalip hubungan yang | 29
Sekl(J)|:h Masyarakat hubungan yang erat harmonis
(Variabel (Citra dalam meningkatkan Sekqla_h denge}n masyarakat
Y) Publik) mutu sekolah menjalin  kerjasama yang | 30
kokoh dalam upaya

meningkatkan mutu sekolah

d. Membuat daftar pertanyaan atau pernyataan dari setiap indikator variabel

disertai dengan alternatif jawaban dalam bentuk check list ().

e. Menentukan kriteria penskoran untuk setiap alternatif jawaban, dengan

menggunakan Skala Likert yang nilainya berkisar dari 1 sampai dengan 5.

Perincian nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10 Kriteria Penskoran (Skala Likert)

Alternatif Jawaban

Skor
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Selalu (SL)

Sering (SR)

Kadang-kadang (KD)

Jarang (JR)

Tidak Pernah (TP) 1
Sumber: Akdon dan Hadi (2005).

NW &~ O1

F. Proses Pengembangan Instrumen
Proses pengembangan instrumen antara lain dengan melakukan
pengujian angket. Uji coba angket dilakukan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan yang berkaitan dengan pertanyaan atau pernyataan dalam alternatif
jawaban. Arikunto (2009:165) mengemukakan bahwa:

“Uji coba instrument penelitian dimaksudkan untuk melihat kualitas

instrument yang disusun, yaitu upaya untuk mengetahui validitas dan

reabilitas serta objektivitas. Selain itu agar kalimat dalam penelitian dapat

dipahami, waktu yang tersedia cukup, dan tanggapan responden lainnya”.
1. Uji Validitas

Igbal (2009:15) mengemukakan bahwa: “Validitas berarti kesucian
alat ukur dengan apa yang hendak diukur, artinya alat ukur yang
digunakan dalam pengukuran dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur”. Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui
instrument yang digunakan layak (valid) untuk dipergunakan atau tidak.
Sugiyono (2011:173) mengemukakan bahwa: “Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur”.

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus pearson product moment dengan angka kasar. Hal
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Sudijono, Anas (2008:205)
yaitu cara mencari (menghitung) angka indeks korelasi “r* product
moment dimana N kurang dari 30 dengan mendasarkan diri pada skor
aslinya atau angka kasarnya, yaitu:

Rini Sofiani, 2013
Kontribusi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Mutu Sekolah Pada Sekolah Dasar

Negeri di Kota Tasikmalaya
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



92

o n(TXY) — (XXX Y)
Y X - Xy Y — (R Y)Z)

Keterangan:
r Xy :Angka indeks korelasi “r” (Koefisien korelasi)
X :Jumlah seluruh skor X (jumlah skor item)
Y  :Jumlah seluruh skor Y (jumlah skor total)
n : Jumlah responden
Menguji tingkat kevaliditasan Akdon (2005:144) dengan rumus

thitung (Uji-t) dengan rumus sebgai berikut:

rvn — 2

thitung =
V1-—1r2

Keterangan:

t :Nilai t hitung

r : Koefisien korelasi hasil r pitwung
n : Jumlah responden

Distribusi (table t) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan:

dk : n-2 =10 - 2 = 8 dengan uji satu pihak (one tail test)

maka diperoleh t taper = 1,860
dan jika  thitung > traper berarti valid

thitung < tranel DErarti tidak valid
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada 10

Sekolah Dasar Negeri di Kota Tasikmalaya, yang tentunya bukan
merupakan sampel penelitian, namun bagian dari populasi penelitian yang
memiliki karakteristik yang sama dengan sampel penelitian. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah dipaparkan (data
perhitungan terlampir), maka diperoleh nilai untuk setiap itemnya yang
tergambarkan dalam tabel 3.11 dan tabel 3.12 sebagai berikut:
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Tabel 3.11 Hasil Uji Variabel X “Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah”

No I' hitung t hitung T table KePUtusan
1 0,694 2,7300361 1,860 VALID
2 0,600 2,123515192 1,860 VALID
3 0,600 2,123515192 1,860 VALID
4 0,719 2,922778411 1,860 VALID
5 0,600 2,615339366 1,860 VALID
6 0,889 5,488269392 1,860 VALID
7 0,691 2,702428678 1,860 VALID
8 0,758 3,290170596 1,860 VALID
9 0,632 2,308067503 1,860 VALID
10 0,665 2,517712379 1,860 VALID
11 0,619 2,231276784 1,860 VALID
12 0,806 3,84999061 1,860 VALID
13 0,852 4,604469691 1,860 VALID
14 0,719 2,92376249 1,860 VALID
15 0,564 1,930374687 1,860 VALID
16 0,694 2,7300361 1,860 VALID
17 0,687 2,672723361 1,860 VALID
18 0,564 1,934305679 1,860 VALID
19 0,687 2,672723361 1,860 VALID

20 0,583 2,029929643 1,860 VALID

No I hitung t hitung t table Keputusan

21 0,572 1,970916033 1,860 VALID

22 0,691 2,702428678 1,860 VALID

23 0,801 3,778181359 1,860 VALID

24 0,694 2,7300361 1,860 VALID

25 0,694 2,7300361 1,860 VALID

26 0,651 2,426469621 1,860 VALID

27 0,762 3,323435503 1,860 VALID

28 0,642 2,366831708 1,860 VALID

29 0,620 2,234171846 1,860 VALID

30 0,758 3,290170596 1,860 VALID

Rini Sofiani, 2013

Kontribusi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Mutu Sekolah Pada Sekolah Dasar

Negeri di Kota Tasikmalaya
Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu



Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Variabel Y “Mutu Sekolah”

No I hitung T hitung t table Keputusan
1 0,751 3,217752054 1,860 VALID
2 0,829 4,195948201 1,860 VALID
3 0,596 2,099689418 1,860 VALID
4 0,630 2,296610242 1,860 VALID
5 0,596 2,479709674 1,860 VALID
6 0,684 2,649519708 1,860 VALID
7 0,693 2,715710621 1,860 VALID
8 0,692 2,708174691 1,860 VALID
9 0,735 3,063232413 1,860 VALID
10 0,711 2,862325593 1,860 VALID
11 0,661 2,494117647 1,860 VALID
12 0,594 2,090163343 1,860 VALID
13 0,625 2,264338298 1,860 VALID
14 0,723 2,96313829 1,860 VALID
15 0,653 2,441145205 1,860 VALID
16 0,646 2,392324315 1,860 VALID
17 0,682 2,638647199 1,860 VALID
18 0,707 2,824842776 1,860 VALID
19 0,707 2,824842776 1,860 VALID

20 0,636 2,333753958 1,860 VALID

21 0,665 2,517380712 1,860 VALID

22 0,711 2,862325593 1,860 VALID

23 0,627 2,274270805 1,860 VALID

No r hitung t hitung T table KepUtUSf:ln

24 0,580 2,013981804 1,860 VALID

25 0,569 1,958683287 1,860 VALID

26 0,599 2,115774736 1,860 VALID

27 0,584 2,03547119 1,860 VALID

28 0,808 3,874427114 1,860 VALID

29 0,784 3,575901538 1,860 VALID

30 0,596 2,099689418 1,860 VALID

94

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, dapat dikemukakan

bahwa seluruh item pernyataan baik dari variabel X maupun variabel Y

Rini Sofiani, 2013

Kontribusi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Mutu Sekolah Pada Sekolah Dasar

Negeri di Kota Tasikmalaya
Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu



95

dinyatakan valid. Dengan demikian instrumen penelitian layak untuk

digunakan dalam proses pengumpulan data.

2. Uji Realibilitas

Igbal (2009:15) mengemukakan bahwa: ‘“Realibilitas artinya
memiliki sifat dapat dipercaya”. Suatu alat ukur dikatakan memiliki
reliabilitas apabila dipergunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau
oleh peneliti lain tetap akan memberikan hasil yang sama. Reliabilitas
menunjukkan bahwa instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data. Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode Alpha, yaitu metode mencari
reliabilitas internal dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali

pengukuran, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

o (5%

(Akdon, 2008: 161)

Keterangan:

ra : Nilai Reliabilitas

>'Si  :Jumlah varians skor tiap-tiap item
St : Varians total

k : Jumlah item

Adapun langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode
Alpha (Akdon, 2008:161-162) adalah sebagai berikut:

a. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:

2 (le)z
TN

S,
N

Keterangan:
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Si : Varians skor tiap-tiap item
> X7 : Jumlah kuadrat item X;
QX)) : Jumlah item X; dikuadratkan
N : Jumlah responden

b. Kemudian melanjutkan varians semua item dengan rumus:

Keterangan
2.5 : Jumlah Varians semua item
S1+S,+Ss....... .. Sn :Varians item ke-1,2,3 ...... n

C.  Menghitung varians total dengan rumus:

. (_X)?
2N

S = N
Keterangan:
St : Varians total
Y X? : Jumlah kuadrat X total
Q- X,)? : Jumlah total X dikuadratkan
N : Jumlah responden

d. Masukkan nilai Alpa dengan rumus:

= [k J[ Ztsj

Berdasarkan perhitungan uji coba reliabilitas dengan menggunakan

langkah-langkah tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Distribusi Data Keputusan
M I'tabel
Variabel X :
Perilaku Kepemimpinan | 0,9576071 0,666 Reliabel
Kepala Sekolah
Variabel Y: _
Mutu Sekolah 0,953471 0,666 Reliabel

Keputusan dengan membandingkan r 1; dengan r wpe , dengan

kaidah keputusan:
1> T tabel : Reliabel
r11 <T tabel : Tidak Reliabel

Berdasarkan tabel 3.14 tersebut dapat dikemukakan bahwa variabel
X ry; = 0,958 dan variabel Y ry; = 0,953 ini dikonsultasikan dengan nilai
Tabel Product Moment dengan dk = n -1 =10 - 1 = 9, signifikansi 5%,
maka diperoleh r wne = 0,666. Dari tabel 3.14, maka dapat terlihat bahwa
baik variabel X ry; = 0,958 dan variabel Y ry; = 0,953 lebih besar dari r tapel
= 0,666. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua data baik data
variabel X maupun data variabel Y yang dianalisis dengan metode Alpha

adalah reliabel, layak untuk digunakan dalam proses pengumpulan data.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan upaya untuk mengumpulkan
data atau informasi untuk menjawab permasalahan atau hipotesis penelitian.
Nazir (2005:174) mengemukakan bahwa: ”Pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data“. Selanjutnya bila dilihat
dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi
(pengamatan), dan gabungan dari ketiganya.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan

melakukan penyebaran angket atau kuesioner. Sugiyono (2011:199)
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mengemukakan bahwa: “Kuesioner merupakan teknik pengumpul data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Selanjutnya Akdon (2005:131)
mengemukakan bahwa tujuan dari penyebaran angket adalah “mencari
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa
khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan
kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan’.

Angket atau kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari seperangkat
pernyataan tentang perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan mutu sekolah.
Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan angket atau
kuesioner kepada responden yaitu guru kelas yang mengajar juga kepala

sekolah sebagai guru pada Sekolah Dasar Negeri di Kota Tasikmalaya.

H. Analisis Data
Nazir (2005: 346) mengemukakan bahwa ‘“analisis data merupakan
bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, karena dengan dilakukan
analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian”. Analisis data adalah salah satu langkah
yang harus dilakukan dalam penelitian, yaitu melaporkan secara rinci tahap-
tahap analisis data dan teknik yang dipakai dalam analisis data. Igbal

(2009:29) mengemukakan bahwa analisis data pada dasarnya dapat diartikan

sebagai berikut:

1. Membandingkan dua hal atau dua nilai variabel untuk mengetahui
selisihnya atau rasionya kemudian diambil kesimpulan,

2. Menguraikan atau memecahkan suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian
atau komponen-komponen yang lebih kecil,

3. Memperkirakan atau dengan menentukan besarnya pengaruh secara
kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian terhadap sesuatu
(beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan atau meramalkan
kejadian lainnya.
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Pengolahan data ini dilakukan tiada lain adalah untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan dan mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diteliti.
Winarno Surakhmad (1998:109) mengemukakan bahwa:

“Mengelola data adalah usaha yang kongkrit yang membuat data itu
berbicara sebab betapapun besarnya jumlah data tingginya nilai data yang
disusun dalam suatu organisasi dan diolah menurut sistematik yang baik,
niscaya data itu tetap mempunyai bahan-bahan yang membisu seribu
bahasa”.

Akdon dan Sahlan (2005:180) mengemukakan langkah-langkah dalam

pengolahan data dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Seleksi Angket

Seleksi angket merupakan kegiatan memeriksa kelengkapan dan
menganalisis kesesuaian angket, data menyeleksi data yang telah
terkumpul setelah disebarkan. Seleksi data sangat penting dilakukan yaitu
untuk meyakinkan bahwa data yang terkumpul telah memenuhi syarat dan
layak untuk diolah. Kriteria yang digunakan untuk menilai kelayakan
angket tersebut adalah:
a. Pengisian angket sesuai dengan petunjuk yang tercantum pada lembar
petunjuk angket.

b. Seluruh pernyataan dalam angket diisi dan tidak ada yang kosong.
c. Lembaran angket utuh dan tidak ada bagian yang hilang atau rusak.

2. Klasifikasi Data

Klasifikasi data dilakukan untuk memudahkan dalam pengujian

hipotesis. Setelah  melakukan penyeleksian angket maka langkah
selanjutnya adalah klasifikasi data berdasarkan variabel penelitian yaitu
variabel X dan variabel Y sesuai dengan sampel penelitian. Selanjutnya
melakukan pemberian skor pada setiap alternatif jawaban sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan.

3. Penerapan Data Sesuai Dengan Pendekatan Penelitian
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Pada tahap ini, peneliti melakukan serangkaian kegiatan
pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus statistik dan kaidah-
kaidah yang sesuai dengan karakteristik pendekatan penelitian dan juga
didasarkan pada asumsi-asumsi teoritis yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun langkah-langkah pengolahan data adalah
sebagai berikut:

a. Perhitungan Weighted Means Score (WMS)

Perhitungan dengan teknik WMS ini digunakan untuk
menghitung kecenderungan rata-rata dari variabel X dan variabel Y
serta menentukan gambaran atau kecenderungan umum  responden
pada variabel penelitian. Adapun langkah-langkah yang ditetapkan
dalam pengolahan data dengan menggunakan rumus WMS adalah
sebagai berikut:

1) Memberi atau menentukan bobot nilai untuk setiap alternatif
jawaban yang telah dipilih oleh responden dengan menggunakan
skala Likert.

2) Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih.

3) Menentukan jumlah nilai jawaban dari setiap responden yang telah
mengisi angket. Kemudian jumlah nilai jawaban tersebut dikalikan
dengan bobot alternatif.

4) Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item pertanyaan pada kedua

bagian angket, dengan menggunakan rumus:

X = 2

n
Keterangan :
X - Nilai rata-rata skor responden
X - Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban responden
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N : Jumlah responden
5) Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skor rata-rata

setiap kemungkinan jawaban. Kriterianya sebagai berikut:

Tabel 3.14 Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

Rentang nilai | Kriteria skala Penafsiran
Variabel X Variabel Y
4,01-5,00 Sangat baik Selalu Selalu
3,01-4,00 Baik Sering Sering
2,01-3,00 Cukup baik Kadang-kadang | Kadang-kadang
1.01-2,00 Rendah Jarang Jarang
0,01-1,00 Sangat rendah Tidak Pernah Tidak Pernah

6) Mencocokkan rata-rata dengan tabel konsultasi hasil perhitungan
WMS. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan dari
variabel penelitian.

b. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, menurut
Akdon dan Sahlan (2005: 177-178) yaitu dengan menggunakan

rumus:

1 —50+10. %%

S
Keterangan:
Ti = Skor Simpangan Baku
X = Rata-rata
Xi = Data skor dari masing-masing responden
S = Simpangan Baku

Adapun langkah-langkah untuk mengubah skor mentah
menjadi skor baku, adalah sebagai berikut :
1) Mencari skor terbesar dan skor terkecil,
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2) Mencari rentang nilai (R), dengan rumus:

[ R = Skor terbesar- Skor terkecil ]

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) dengan menggunakan rumus

Sturgess:

[ BK=1+3,3logn ]

4) Menentukan nilai panjang kelas interval (i) dengan rumus:

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

6) Mencari rata-rata dengan menggunakan rumus:

7) Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus:

. NI 3 %

n.(n-1)

8) Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan rumus:

T, = 50+10.@

c. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi data digunakan untuk mengetahui dan
menentukan teknik statistik apa yang akan digunakan pada
pengolahan data selanjutnya. Apabila penyebaran datanya normal,

maka mengunakan analisis parametrik, dan apabila penyebaran
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datanya tidak normal maka menggunakan analisis non parametik.
Untuk mengetahui teknik yang akan digunakan dalam pengolahan
data, perlu dilakukan uji normalitas distribusi data yaitu dengan

menggunakan rumus chi kuadrat sebagai berikut:

, " (Fo—Fe)’
x _z fe

(Akdon dan Hadi, 2005:182)

Keterangan :

X = Chi Kuadrat

Fo = Frekuensi Hasil Pengamatan
Fe = Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya Akdon dan Hadi (2005:168) mengemukakan
langkah-langkah dalam uji normalitas data, yaitu sebagai berikut:
1) Mencari skor terbesar dan skor terkecil

2) Mencari rentang nilai (R), dengan rumus:

[ R = Skor terbesar- Skor terkecil ]

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) dengan menggunakan rumus

Sturgess:

[ BK=1+3,3logn ]

4) Menentukan nilai panjang kelas interval (i) dengan rumus:

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

6) Mencari rata-rata dengan menggunakan rumus:
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% > fxxi
n

7) Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus:

. IS 602 =3 60

n.(n-1)

8) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor Kkiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas
intervalnya ditambah 0.5

9) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:

7 _ X=X
S
Keterangan :
X = batas kelas distribusi
X = skor batas kelas distribusi
S = simpangan baku

10) Mencari luas O-Z dari dari Tabel Kurva Normal dari O-Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

11) Mencari luas setiap interval dengan cara mencari selisih luas O-Z
dengan interval yang berdekatan untuk tanda Z sejenis dan
menambahkan luas O-Z yang berlainan.

12) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan
luas interval dengan jumlah (n) tiap kelas interval (fi) pada tabel

distribusi frekuensi.
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13) Mencari chi-kuadrat dengan rumus:

, " (Fo—Fe)?
D e

14) Menentukan keberartian chi-kuadrat, dengan membandingkan

Xhitung dengan Xuper. Apabila:
Xhitung > X’tabel » Maka distribusi data dinyatakan tidak normal, dan
xzhitung < X2upel, Maka distribusi data dinyatakan normal.
Berdasarkan tabel chi kuadrat untuk o = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = k — 1.
d. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis data yang sesuai
dengan permasalahan penelitian. Dengan uji hipotesis, maka akan
diketahui apakah terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara
variabel X dan variabel Y, apakah kesimpulan penelitian berakhir pada
penerimaan atau penolakan. Adapun langkah-langkah untuk menguiji
hipotesis adalah:
1) Uji Koefisien Korelasi
Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
kontribusi antara variabel X terhadap variabel Y. Uji korelasi ini
pun berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan dari
penelitian mengenai  seberapa besar  kontribusi  perilaku
kepemimpinan kepala sekolah (variabel X) terhadap mutu sekolah
(variabel Y). Untuk menentukan derajat korelasi antara variabel X
dengan variabel Y, maka dilakukanlah uji koefisien korelasi
dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment
(Akdon, 2005:188) sebagai berikut:

. Y XY, (X X)Y)
X - X)THYY, - (X))
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Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan Kklasifikasi,
sebagaimana dijelaskan oleh Akdon (2005:188) adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.15 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Harga r Kategori
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0.20 —0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 —0.799 Kuat

0.80-1.00 Sangat Kuat

2) Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel X terhadap Variabel Y. Dengan
mengetahui  koefisien determinasi dapat diketahui tingkat
determinan suatu variabel terhadap variabel yang lain. Rumus yang

digunakan dalam uji determinan adalah sebagai berikut:

[ KD =r? x 100% }

Keterangan :
KD : Nilai Koefisien Determinasi
r - Nilai Koefisien Korelasi

3) Uji Analisis Signifikasi
Uji analisis signifikasi koefisien korelasi bertujuan untuk
mengetahui makna hubungan variabel X terhadap variabel Y.
Untuk menguji signifikasi korelasi (uji t) yaitu dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

1—r2
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Keterangan :

t = Nilai t

r = Nilai Koefisien Korelasi Product Moment
n = Jumlah sampel data

Hipotesis dalam penelitian ini secara statistik dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a) Ha adalah hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y
b) Ho adalah tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
XdanY
Dalam pengujian hipotesis melalui uji t, tingkat kesalahan
yang digunakan adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikan 95%.
Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai
berikut:
a) Jika t niung > t avel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
signifikan.
b) Jika t hiung < t taer, Maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak signifikan.
4) Analisis Koefisien Regresi
Analisis koefisien regresi digunakan untuk mencari pola
hubungan fungsional antara variabel X dan variabel Y. Akdon
(2005:197) menjelaskan bahwa:

“Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan
secara sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi di
masa yang akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan
sekarang yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil.
Regresi dapat juga diartikan sebagai usaha memperkirakan
perubahan. Supaya tidak salah paham bahwa peramalan tidak
memberikan jawaban pasti tentang apa yang akan terjadi,
melainkan berusaha mencari pendekatan apa yang yang akan
terjadi. Jadi regresi mengungkapkan tentang keingintahuan apa
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yang akan terjadi di masa depan untuk memberikan kontribusi
menentukan keputusan yang lebih baik”.

Dengan demikian analisis regresi digunakan untuk
memprediksi sejauh mana nilai varian pada variabel Y dipengaruhi
oleh nilai varian pada variabel X. Rumus analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rumus regresi sederhana

sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011:262), yaitu:

[ Y =a+bX 1

Keterangan :

Y = Harga-harga variabel Y yang diprediksikan.

a = Harga garis regresi Y, apabila X=0 (harga konstan)

b = Koefisien regresi, yang menunjukkan besarnya perubahan

yang terjadi pada variabel dependen (Y) yang didasarkan
pada variabel independen (X). Apabila b (+) maka naik,
dan apabila (-) maka terjadi penurunan.

X = Harga-harga pada variabel X yang memiliki nilai tertentu.

Untuk mencari harga a dan b digunakan rumus sebagai berikut:

-
a=Y-bX gatau a= (ZYi )(inz)_ (in )(ZXiYi)

nzX;” - (=X, )

o J

4 )

b= rs—y
Sy atau b= XY, _(Z)(i)(ZYi)

nzX,” - (X,

-
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